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BAB V 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

5.1.  Tapak 

5.1.1. Topografi 

 

Gambar 1 Kondisi Topografi Bandar Udara Alfonsius Andeas Bere Tallo Atambua 

5.1.2. Penzoningan 

A. Kondisi Eksisting Makro dan Mikro Kawasan Bandar Udara 

Pembagian Zona kawasan bandar udara Alfonsius Andreas Bere Tallo 

Atambua di Kelurahan Manumutin  mencakup ( tiga ) zona kegiatan, 

yakni Zona Publik, Zona Semi Publik, dan Zona Privat. Ketiga Zona 

dibagi berdasarkan pertimbangan aktivitas dan penyangga kawasan 

kawasan sekitar lokasi.  

Zona Publik  

Berisi kawasan untuk aktivitas umum seperti tempat parkir, dll.  

i. Zona Semi Publik  

Berisi kawasan untuk aktivitas umum dengan ketentuan khusus. 

Artinya ada ketentuan – ketentuan khusus yang harus 

dilakukan, misalnya telah melewati pemeriksaan dan lain – 

lain. Contoh aktivitas yang terjadi pada zona ini, melakukan 

check-in¸ menunggu pesawat keberangkatan dll.  

ii. Zona Privat  
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Berisi kawasan untuk aktivitas yang membutuhkan tingkat 

privasi tinggi, misalnya pada runway. 

 

 

Gambar 2 Konsep Master Plan Kawasan Bandar Udara 

B. Konsep Makro Bandar Udara Alfonsius Andreas Bere Tallo 

 

Gambar 3 Konsep Master Plan Bandar Udara 

Pengolahan Sisi Darat (Landside) 

a. Zona Terminal Penumpang  

Zona ini ditempatkan di tengah panjang landasan dan tengah zona 

yang lain, sehingga memberikan kesan memusat dari zona lain 

terhadap zona ini. Selain itu penempatannya yang tidak terlalu jauh 

dan tidak terlalu dekat dengan jalan bertujuan  untuk menciptakan 

akses yang gampang dan sudut pandang yang nyaman terhadap zona 

ini. 

b. Zona Terminal VIIP  
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Zona ini tempatkan di sebelah kanan pada terminal utama gunakan 

menghindarkan tamu kenegaraan ataupun Pejabat Negara yang 

berkunjung, sehingga terciptanya suatu zona privat. 

c. Zona pengelola 

Zona ini tempatkan berdasarkan pertimbangan aspek-aspek 

kemanajemen kebandarudaraan mengakses dan mengontrol 

d. bidang keselamatan dan keamanan bandar udara untuk memberikan 

arahan dalam semua masalah pemeliharan dan operasional guna 

menjamin keselematan penerbangan. 

e. Zona Menara (Air Traffic Controller, ATC) 

Zona ini ditempatkan disekitar sisi udara karena sebagai area 

pemandu lalu lintas (Air Traffic Controller, ATC) yang mengatur 

lalu lintas di udara terutama pesewat untuk mencegah antar pesawat 

terlalu dekat satu sama lain, mencegah tabrakan antar pesawat dan 

pesawat dengan rintangan yang ada disekitarnya selama beroperasi  

dan sangat berperan dalam pengaturan kelancaran arus lalu lintas, 

membantu pilot dalam mengendalikan keadaan darurat, memberikan 

informasi yang dibutuhkan pilot (seperti informasi cuaca, informasi 

navigasi penerbangan, dan informasi lalu lintas udara).  

f. Zona PKP-PK 

Zona ditempatkan disebelah kanan dari berada dizona semi privat 

dan memiliki akses terhadap sisi udara serta bagian teknis Fasiltas 

Pertolongan Kecelakan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran 

(PKP-PK) di Bandar Udara sebagai standar wajib. 

g. Zona Power House 

Zona ini berada paling barat dan cukup jauh dari terminal 

penumpang, dengan tujuan untuk menciptakan kenyaman pada 

penumpang mengingat aktivitas yang terjadi di zona ini cukup 

menghasilkan kebisingan. Selain itu zona ini berada dekat dengan 

gudang dan bahan bakar yang bertujuan memudahkan akses 

pengisian bahan bakar ke mesin genset. 

Pengolahan Sisi Udara (Airside) 

a. Landasan pacu (Runway) 
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Fasiltas ini beruapa suatu perkerasan yang disiapkan untuk pesawat 

melakukan kegiatan pendaratan dan tinggal landas. 

b. Penhubung  Landasan (Taxiway) 

Bagian dari fasilitas sisi udara bandar yang dibangun untuk di jalan 

keluar masuk pesawat dari landasan pacu maupun sebagai sarana 

penghubung antara beberapa fasilitas seperti aircraft parking 

position taxiline, apron taxiway, dan rapied exit taxiway. 

c. Pelataran Parkir Pesawat Udara (Apron) 

Fasilitas sisi udara yang disediakan sebagai tempat bagi pesawat 

saat melakukan kegiatan menaikan dan menurunkan penumpang, 

muatan pos dan kargo pesawat, pengisian bahan bakar, parkir dan 

perawatan pesawat. 

d. Obstruction Restriction 

Fasilitas ini dioperasikan berdasarkan jenis runway yang ada 

dibedakan menjadi tiga klasifikasi yaitu non-instrumen, non-

precision approach, dan precision approch category. 

e. Drainase 

Bagian dari fasilitas sisi udara yang penting untuk memastikan 

keamanan daerah sisi udara saatterjadi perubahan cuaca. 

5.1.3. Pola Tata Masa 

A. Analisa Konsep Pola Tata Masa 

 

 

 

Gambar 4 Analisa Konsep Pola Tata Masa 
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B. Konsep Pola Tata Masa 

 
 

Gambar 5 Konsep Pola Tata Masa 

5.1.4. Pencapaian  

A. Konsep Analisa Pencapaian  

Pola pencapaian yang terapkan pada masteplan bandar udara Alfonsius 

Andreas Bere Tallo Atambua adalah pola pencapaian linear dengan 

memisahkan service entrance sisi bagian selatan guna menghindar kendaraan 

penumpang bandar udara yang masuk si bagian tengah. 

 

Gambar 6 Konsep Pencapaian 
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B. Konsep Pola Pencapaian 

 

Gambar 7 Konsep Pola Pencapaian 

5.1.5. Pola Sirkulasi 

Konsep Pola Sirkulasi 

 

Gambar 8 Pola Sirkulasi 

Pengolahan 

1. Merencanakan kendaraan servis (bandar udara) untuk tidak melewati area 

kendaraan penumpang 

2. Menghadirkan pedestrian yang nyaman bagi pejalan kaki 

3. Memisahkan kendaran roda 4 (empat) dan kendaran 2 (dua) 
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5.1.6. Tata Hijau 

A. Analisa Konsep Tata Hijau 

 

Gambar 9  Analisa Tata Hijau 

B. Konsep Tata Hijau  

 

Gambar 10  Konsep Tata Hijau 
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5.1.7. Ruang Tebuka 

A. Analisa Konsep Ruang Terbuka 

 

Gambar 11 Analisa Konsep Ruang Terbuka 

B. Konsep Ruang Terbuka  

 

Gambar 12 Konsep Ruang Terbuka 

5.1.8. Utilitas Tapak 

A. Konsep Utilitas Tapak 

 



 

 

B. Sistem Pencahayaan Tapak 

Sistem pencahayaan tapak pada kawasan bandar udara memiliki peran 

yang sangat penting terlebih pada penerangan 

yang membantu pilot dalam mengendalikan arah pesawat baik saat masih 

di darat maupun di udara ketika hendak landing ataupun 

Gambar 

Selain fungsi pencahayaan dalam tapak pun memiliki beb

yakni : 

C. Sistem pemadam kebakaran

Pada hydrant disediakan di titik

mengantisipasi bila terjadi.

 

Sistem Pencahayaan Tapak (site Lighting System) 

Sistem pencahayaan tapak pada kawasan bandar udara memiliki peran 

yang sangat penting terlebih pada penerangan runway, taxiway, dan apron

yang membantu pilot dalam mengendalikan arah pesawat baik saat masih 

di darat maupun di udara ketika hendak landing ataupun 

Gambar 13 Sistem Pencahayaan Pada Runway 

Selain fungsi pencahayaan dalam tapak pun memiliki beb

a) Penerangan cahaya untuk ruang tempat kegiatan 

(Parkir, pedestrian, dan lain-lain) 

b) Penerangan untuk sirkulasi 

c) Penerangan cahaya untuk perabot lansekap.

Sistem pemadam kebakaran 

Pada hydrant disediakan di titik-titik tertentu dalam site u

mengantisipasi bila terjadi. 

 

Gambar 14 Sistem Hydrant 
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Sistem pencahayaan tapak pada kawasan bandar udara memiliki peran 

runway, taxiway, dan apron 

yang membantu pilot dalam mengendalikan arah pesawat baik saat masih 

di darat maupun di udara ketika hendak landing ataupun take-off 

 

Selain fungsi pencahayaan dalam tapak pun memiliki beberapa peran 

Penerangan cahaya untuk ruang tempat kegiatan 

Penerangan cahaya untuk perabot lansekap. 

titik tertentu dalam site untuk 
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5.2. Bangunan 

5.2.1. Kapasitas  

 

No. Ruang Kapasitas  m
2  

Unit Luas ( m
2
 ) 

1. Kerb Kedatangan dan 

keberangkatan 

2500 1 2500 

2. Hall Keberangkatan  425,35 1 425,35 

3. Hall Kedatangan    

4. Ruang Tunggu Keberangkatan 252,3367 1 252,3367 

5. Ruang Check-in 368,2 1 368,2 

6. Check-in counter 96 1 96,00 

7. Fasiltas custom    

8. Baggage Claim Area    

9. Fasilitas Umum dan Toilet 42,1 2 84,2 

10. Gudang 30,00 2 60,00 

 

 

5.2.2. Program Ruang, Sifat dan Kharakter 
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Gambar 15 Konsep Program Ruang 

 

5.2.3. Bentuk dan Tampilan 

A. Analisa Konsep Bentuk dan Tampilan 

 

B. Konsep Bentuk dan Tampilan  
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Gambar 16 Bentuk Dan Tampilan Terminal Bandar 
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Gambar 17 Konsep Tampilan Mengadopsi Arsitektur Vernakuler Belu 

 

 

 



 

5.2.4. Struktur dan Konstruksi

A. Analisa Konsep Struktur

B. Konsep Struktur

Struktur dan Konstruksi 

Konsep Struktur 

Gambar 18 Analisa Konsep Struktur 

Struktur 

Gambar 19 Konsep Struktur 
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5.2.5. Bahan, Material  

A. Analisa Konsep Material  

 

 

 

 

Gambar 20 Konsep Bahan dan Material Pada Fassade Terminal 

 

 

 

 

5.2.6. Utilitas  

A. Pencahayan Alami 

CURTAIN WALL 
GAF/BITUMEN CONWOOD 

SHERA CONWOOD 

PARKET 

CONWOOD 



173 

 

Pencahayaan alami adalah pencahayaan yang memiliki sumber cahaya 

yang berasal dari alam, seperti matahari, bintang. Sumber pencahayaan 

alami yang paling utama adalah sinar matahari yang mana orientasi 

bangunan mengarah ke utara dan selatan yang memanfaatkan pencahayaan 

alami di waktu pagi, siang, hingga sore. Sesuai dengan waktu sibuk 

penumpang yang pencahayaan di orientasikan ke hall dan ruang tunggu 

keberangkatan. 

 

 

Gambar 21 Pemanfaatan pencahayaan alami dengan curtain wall dan skylight 

 

 

 

 

SKYLIGH

CURTAIN 

WALL 
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